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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian antara
perencanaan dan realisasi waktu pelaksanaan pada proyek
pembangunan dinding penahan tanah di Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan. Dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan pendekatan studi kasus, data diperoleh melalui
observasi langsung, dokumentasi, serta analisis laporan
mingguan dan bulanan proyek. Kurva-S digunakan sebagai alat
bantu utama dalam memantau deviasi antara bobot pekerjaan
rencana dan realisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara umum proyek berjalan sesuai jadwal, meskipun terdapat
deviasi negatif pada minggu ke-7 hingga ke-9 akibat kendala
cuaca, keterlambatan material, dan kurangnya tenaga kerja.
Namun, melalui strategi percepatan seperti lembur dan perbaikan
manajemen logistik, keterlambatan dapat diminimalkan.
Pengawasan waktu yang terstruktur terbukti efektif dalam
menjaga proyek tetap dalam batas toleransi jadwal. Penelitian ini
menekankan pentingnya sistem monitoring yang adaptif serta
koordinasi yang baik antar tim sebagai kunci keberhasilan
pelaksanaan proyek konstruksi.
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This study aims to evaluate the suitability between planning and
realization of implementation time in the retaining wall
construction project at the South Sumatra High Prosecutor's
Office. Using quantitative descriptive method and case study
approach, data was obtained through direct observation,
documentation, and analysis of weekly and monthly project
reports. The S-curve is used as the main tool in monitoring the
deviation between the planned and realized work weights. The
results showed that in general the project was on schedule,
although there was a negative deviation in weeks 7 to 9 due to
weather constraints, material delays, and labor shortages.
However, through acceleration strategies such as overtime and
improved logistics management, delays were minimized.
Structured time monitoring proved effective in keeping the
project within schedule tolerance limits. This research
emphasizes the importance of an adaptive monitoring system as
well as good coordination between teams as keys to successful
implementation of construction projects.
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1. PENDAHULUAN

Mata Kuliah Kerja Praktik sebagai salah
satu syarat wajib kelulusan dan kegiatan
penunjang yang nyata bagi mahasiswa di
program Studi S1 Teknik Sipil Universitas Bina
Darma Palembang. Kerja praktik menjadi sarana
untuk penerapan mateeri pendidikan yang telah
diberikan dalam masa perkuliahan (Ayatullah et
al., 2023). Dengan adanya mata kuliah ini
mahasiswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai teori, namun mahasiswa juga harus
memiliki kemampuan untuk menerapkan ilmu
yang telah didapatkan (Setiadi et al., 2024).

Kerja Praktik juga menjadi sarana yang
memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi
langsung  dengan  dunia  kerja  yang
sesungguhnya, sehingga dapat memberikan
gambaran nyata mengenai tantangan, dinamika,
serta prosedur-prosedur teknis dan manajerial
yang ada di lapangan (Riswan et al., 2024).
Mahasiswa akan memiliki pengalaman langsung
dalam menyelesaikan permasalahan teknis di
lokasi proyek, baik secara individu maupun tim,
yang menjadi bekal penting dalam memasuki
dunia profesional di bidang teknik sipil
(Muhammad Fikri et al, 2024). Dengan
demikian, Kerja Praktik bukan hanya sekadar
kegiatan pelengkap, tetapi juga sebagai momen
pembelajaran yang holistik (Aji Kurniawan,
Destinia, 2023).

Proyek pembangunan dinding penahan
tanah (DPT) merupakan salah satu proyek
infrastruktur yang penting dalam mencegah
terjadinya pergerakan tanah atau longsor yang
dapat membahayakan berbagai fasilitas yang ada
di sekitarnya (LIRAWATI, 2021). Pada
penelitian ini, Proyek pembangunan dinding
penahan tanah berlokasi di Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan yang merupakan bagian dari
upaya  peningkatan  infrastruktur  untuk
mendukung kenyamanan dan keselamatan di
area tersebut (Yunus et al., 2024). Salah satu
aspek penting dalam keberhasilan proyek ini
adalah pengawasan waktu pelaksanaan, yang
harus dilakukan secara cermat dan tepat waktu
untuk memastikan bahwa proses pembangunan
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan (Amir, 2021).

Selain aspek teknis dan keselamatan,
keberhasilan proyek juga bergantung pada
koordinasi antar pihak yang terlibat, seperti

kontraktor, konsultan pengawas, dan pihak
pemilik proyek (Marini Indriani et al., 2022).
Komunikasi yang efektif dan pengambilan
keputusan yang cepat akan sangat membantu
dalam menyelesaikan hambatan-hambatan di
lapangan. Oleh karena itu, pengawasan waktu
pelaksanaan juga mencakup pemantauan
terhadap  efektivitas =~ komunikasi  antar
stakeholder proyek (Nanda et al., 2023). Hal ini
menjadi faktor pendukung dalam menjaga agar
proyek tetap berjalan sesuai rencana tanpa
penundaan yang signifikan (Sandra Melly,
Iranita Haryono, Ely Mulyati, 2020).

Tinjauan pengawasan waktu pelaksanaan
terhadap proyek pembangunan dinding penahan
tanah di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan
menjadi sangat penting mengingat besarnya
dana yang terlibat, kompleksitas teknis, serta
potensi resiko yang dapat muncul dalam
pelaksanaan proyek ini (Issue et al., 2024).
Pengawasan yang baik dan tepat akan
memastikan bahwa proyek tersebut berjalan
sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan, memenuhi standar teknis dan
keselamatan yang ditetapkan, serta menghindari
terjadinya penyimpangan atau ketidaksesuaian
yang dapat merugikan negara (Setiawan &
Ihsan, 2023).

Pengawasan waktu pelaksanaan juga
memungkinkan evaluasi berkelanjutan terhadap
kemajuan proyek dengan membandingkan
rencana awal dan kondisi aktual di lapangan
(Putra et al., 2020). Apabila terdapat perbedaan
atau deviasi, maka pihak pelaksana dapat segera
mengambil tindakan korektif agar tidak
mengganggu keseluruhan jadwal proyek (Windi
et al., 2024). Kegiatan ini tentunya memerlukan
sistem monitoring yang terstruktur serta tenaga
ahli yang kompeten di bidang manajemen
proyek. Dengan adanya sistem pengawasan yang
baik, potensi keterlambatan dapat diminimalisir
sejak dini (Hardianta & Effendy, 2021).

Beberapa  penelitian  terdahulu  juga
menyoroti pentingnya pengawasan waktu dalam
proyek konstruksi. Misalnya, penelitian oleh
(Almeida et al., 2021) menekankan penggunaan
metode Earned Value Management (EVM)
dalam mengevaluasi kinerja waktu dan biaya
proyek, yang menunjukkan bahwa ketepatan
waktu dapat dipantau secara kuantitatif.
Penelitian lain, (Amdiya Hugbanl; Paikun; Cece
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Suhendi; Universitas Nusa Putra, 2020)
mengkaji faktor-faktor penyebab keterlambatan
proyek, seperti  kurangnya  komunikasi,
keterlambatan  pengiriman  material, dan
perubahan desain mendadak.

Berbeda  dengan  penelitian-penelitian
tersebut yang cenderung fokus pada alat atau
faktor penyebab keterlambatan, narasi ini lebih
menekankan  pada  pentingnya sistem
pengawasan yang terstruktur dan kesiapan
sumber daya manusia yang kompeten sebagai
elemen kunci dalam mengendalikan jadwal
proyek. Dengan demikian, pendekatan dalam
narasi ini lebih menitikberatkan pada aspek
manajerial dan strategi pengendalian secara
langsung di lapangan daripada pendekatan
berbasis teknologi atau analisis faktor penyebab
semata.

Jadwal pelaksanaan (Time Schedule) adalah
suatu alat pengendalian prestasi pelaksanaan
pekerjaan secara menyeluruh agar pelaksanaan
pekerjaan tersebut berjalan dengan lancar
(Hardianta & Effendy, 2021). Dalam membuat
atau merencanakan Time Schedule langkah
pertama yang harus dilakukan adalah dengan
menentukan durasi pekerjaan dari setiap item
pekerjaan yang ada (Pagehgiri et al., 2022).
Pentingnya pengawasan waktu dalam proyek ini
adalah untuk memastikan bahwa proyek tersebut
dapat diselesaikan dengan baik, tepat waktu,
efisien, dan akuntabel, serta memberikan
manfaat yang maksimal bagi keberlanjutan dan
kelancaran operasional Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan (Larasati & Sutopo, 2020).

Adapaun  rumusan  masalah dalam
penelitian ini, yaitu Bagaimana kesesuaian
kurve-s pelaksanaan dengan yang direncanakan
pada proyek pembangunan dinding penahan
tanah Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Dan
apakah ada kendala dan keterlambatan pada
pelaksanaan proyek pembangunan dinding
penahan tanah kejaksaan tinggi sumatera selatan
di tinjau dari waktu pelaksanaannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui deviasi waktu yang terjadi di proyek
pembangunan dinding penahan tanah Kejaksaan
Tinggi Sumatera Selatan dan untuk mengetahui
adanya kendala dan keterlambatan dalam
pelaksanaan proyek pembangunan dinding
penahan tanah kejaksaan tinggi sumatera selatan
di tinjau dari waktu pelaksanaannya.

2. METODE

Observasi Lapangan

l i

Pengumpulan Data Analiziz Kurva-S dan
(Laporan Proyek) Deviasi

Evaluasi dan Interpretasi
Hazl

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan metode studi kasus,
yang bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian
antara perencanaan dan realisasi waktu
pelaksanaan proyek pembangunan dinding
penahan tanah di Kejaksaan Tinggi Sumatera
Selatan. Rancangan penelitian difokuskan pada
pengawasan waktu proyek konstruksi melalui
analisis deviasi progres pekerjaan berdasarkan
Kurva-S.

Lokasi penelitian dilakukan di proyek
konstruksi yang dikerjakan oleh PT. ABC, yang
terletak di Jalan Gubernur H. Bastari, 8 Ulu,
Kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang,
Sumatera Selatan.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi langsung di lapangan,
pengkajian terhadap laporan mingguan dan
bulanan proyek, serta dokumentasi visual
kegiatan pekerjaan. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian meliputi lembar observasi
progres, tabel perbandingan bobot rencana dan
realisasi, serta grafik Kurva-S  untuk
menggambarkan dinamika deviasi waktu
pelaksanaan proyek. Data yang diperoleh
dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung
deviasi bobot antara rencana dan realisasi per
minggu menggunakan rumus :

Deviasi = Bobot realisasi per minggu — Bobot
rencana per minggu (%) (1)
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Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
besarnya keterlambatan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Laporan Mingguan Proyek Dinding
Penahan Tanah

Berikut laporan mingguan pada proyek
dinding penahan tanah Kejaksaan Tinggi
Sumatera Selatan :

Tabel 1. Laporan Mingguan Proyek Dinding

Penahan Tanah Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan

Mlllégegu Rencana Realisasi Deviasi Keterangan
Mlife‘_glg“ 1.454 6.128 4.674 &Zﬁ
Minggu Tepat
) 2.064 6.060 8.670 Waktn
MInggn | goar | 10384 | 5442 wohat
Mﬁg_gf“ 4302 4.005 13.815 \I]Z‘Efl
M]fe‘_gsgu 11.525 10974 | 13.263 &Zﬁ’gﬁ
ViR 4003 3.338 2.409 et
Mlig_g;%” 14.193 10.337 -1.447 Terlambat
Mﬁz_gggu 14.193 11.555 -4.085 Terlambat
M]iz_gggu 15.150 12.425 -2.725 Terlambat
l\gigl%“ 15.239 17.125 1.886 &Z‘]’(ﬁ
I\f{giglgl“ 16.740 18.340 1.600 vTviﬁfl
Minggu Tepat
B 17.643 18.727 1.084 Waktn
Laporan Mingguan
20
. i /
$ ar
@ 10
E 5 j
- 0
R A T I
EPNEN SRS SN SO SO SO
é\\&?" \5\(\ V‘\@@g" @\(\%% @\(\an @\(930 @‘(&%’ @\O@p é\\&ga ‘!\\&3‘? @593? ‘}\@5‘?
e=f==Rencana Realisasi Deviasi Keterangan

Gambar 2. Grafik Laporan Mingguan

Berdasarkan data pada laporan mingguan,
terlihat bahwa pada minggu ke-1 hingga minggu
ke-6, pelaksanaan proyek berjalan sesuai
rencana, bahkan pada beberapa minggu terdapat
kelebihan bobot pekerjaan (deviasi positif). Hal
ini menunjukkan adanya efisiensi dalam
pelaksanaan awal proyek, kemungkinan karena
persiapan yang matang dan kondisi lapangan
yang mendukung.

Namun, mulai minggu ke-7 hingga minggu
ke-9,  terdapat  deviasi  negatif  yang

mengindikasikan keterlambatan. Penurunan ini
terjadi akibat beberapa kendala seperti cuaca
buruk, keterlambatan material, serta koordinasi
internal yang belum optimal. Kondisi ini
mencerminkan bahwa pelaksanaan pekerjaan
pada fase pertengahan proyek menghadapi
tantangan yang lebih kompleks dibandingkan
fase awal.

Meski  demikian, upaya percepatan
dilakukan mulai minggu ke-10 hingga minggu
ke-12. Terdapat deviasi positif kembali yang
menunjukkan  bahwa  pekerjaan  berhasil
mengejar  ketertinggalan  sebelumnya. Ini
menandakan adanya tindakan korektif yang
efektif, seperti penambahan jam kerja (lembur),
perbaikan manajemen logistik, dan peningkatan
koordinasi antar tim. Secara umum, pola deviasi
mingguan menunjukkan dinamika pelaksanaan
proyek yang realistis di lapangan dan pentingnya
fleksibilitas  dalam  penyesuaian  strategi
pelaksanaan berdasarkan situasi aktual.

3.2 Laporan Bulanan Proyek Dinding
Penahan Tanah

Berikut ini laporan bulanan proyek dinding
penahan tanah dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 2. Laporan Bulanan Proyek Dinding Penahan
Tanah Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan

B;l;:n Rencana | Realisasi | Deviasi Keterangan
Tepat
?{‘;I_aln 12762 | 26576 | 13815 |  Waktu
Tepat
Bulan |5 765 36204 | 23.442 Waktu
ke-2
Tepat
Bulan | 5 765 45673 | 32911 Waktu
ke-3
Laporan Bulanan
50.000 45.673
£ 40000 36.204 7O
2 30.000
£ 20000
3 10.000
0.000
Rencana Realisai Deviasi Keterangan
==l Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3

Gambar 3. Grafik Laporan Bulanan
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Berdasarkan data yang ditampilkan,
proyek menunjukkan hasil yang cukup baik.
Pada bulan pertama, terdapat kelebihan realisasi
sebesar  13,815%  dari  rencana, yang
mencerminkan awal pelaksanaan proyek
berjalan lebih cepat dari estimasi. Hal ini
biasanya terjadi karena tahap awal proyek
seperti persiapan lahan, pengukuran, dan
mobilisasi alat lebih mudah dikendalikan serta
memiliki risiko lebih rendah.

Bulan kedua mencatat deviasi yang
semakin besar, yaitu 23,442%. Meskipun terjadi
kendala teknis dan cuaca selama pertengahan
proyek, tim pelaksana mampu menjaga
produktivitas secara keseluruhan. Hal ini
merupakan indikasi dari manajemen proyek
yang adaptif dan responsif terhadap tantangan
lapangan.

Pada bulan ketiga, progres realisasi
kembali menunjukkan peningkatan signifikan
dengan deviasi sebesar 32,911% di atas rencana.
Artinya, proyek mengalami percepatan dan
berhasil  menyelesaikan  sebagian  besar
pekerjaan utama, seperti pengecoran beton,
pemasangan batu kali, dan pekerjaan drainase,
sebelum batas waktu yang ditentukan.

Secara keseluruhan, tren deviasi positif
dalam laporan bulanan menunjukkan bahwa
pelaksanaan  proyek mampu  mengatasi
hambatan di lapangan dan tetap berada dalam
batas waktu yang ditargetkan. Pencapaian ini
mencerminkan efektivitas strategi pengawasan
waktu, koordinasi tim, dan pelaksanaan teknis
yang dijalankan selama proyek berlangsung.

3.3 Analisis Hasil Pengawasan
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di

lapangan dan evaluasi terhadap jadwal
pelaksanaan (time schedule) proyek
pembangunan dinding penahan tanah di

lingkungan Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan,
proses pengawasan terhadap waktu pelaksanaan
proyek dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan (Amdiya Hugbanl; Paikun; Cece
Suhendi; Universitas Nusa Putra, 2020).
Pengawasan ini dilaksanakan dengan cara
memantau perkembangan progres pekerjaan
secara mingguan dan melakukan perbandingan
antara rencana awal (yang divisualisasikan
dalam kurva-S) dengan realisasi di lapangan.
Kurva-S sendiri merupakan alat bantu

manajemen proyek yang sangat berguna untuk
melihat sejauh mana progres proyek telah
berjalan sesuai jadwal atau mengalami
keterlambatan.

Dari hasil pemantauan tersebut, diketahui
bahwa selama beberapa minggu pelaksanaan,
terdapat deviasi atau perbedaan antara bobot
pekerjaan yang direncanakan dan bobot
pekerjaan yang benar-benar tercapai di
lapangan. Artinya, pekerjaan yang selesai tidak
selalu sesuai dengan target mingguan yang telah
ditentukan sebelumnya. Deviasi ini bukan tanpa
sebab. Beberapa faktor penyebabnya antara lain
adalah kondisi cuaca yang tidak menentu seperti
hujan deras yang mengganggu aktivitas
pekerjaan di lapangan, terutama pekerjaan
struktur dan penggalian tanah. Selain itu,
kendala dalam pasokan material konstruksi juga
menjadi  faktor ~ utama.  Keterlambatan
pengiriman bahan seperti batu, semen, atau baja
dapat memengaruhi kelancaran pekerjaan di
minggu-minggu tertentu.

Dengan adanya pengawasan yang intensif
dan respon yang cepat terhadap kendala di
lapangan, proyek pembangunan dinding
penahan tanah ini masih berada dalam jalur
waktu yang dapat diterima (toleransi waktu
proyek). Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengawasan yang diterapkan berjalan dengan
cukup baik dalam menjaga kestabilan
pelaksanaan proyek. Ke depan, diharapkan
sistem ini terus ditingkatkan, termasuk dalam
aspek perencanaan risiko dan penguatan
koordinasi antar tim, agar deviasi dapat
diminimalisir sejak awal dan proyek bisa selesai
tepat waktu, dengan hasil kerja yang tetap sesuai
dengan standar mutu yang telah ditentukan.

3.4 Analisis Keterbatasan Dan Kendala

Selama pelaksanaan proyek pembangunan
dinding penahan tanah di Kejaksaan Tinggi
Sumatera  Selatan, ditemukan  sejumlah
keterbatasan dan kendala yang memengaruhi
efisiensi dan efektivitas manajemen waktu
(Riswan et al., 2024). Kendala-kendala ini
berasal dari faktor alam, logistik, sumber daya
manusia, serta aspek koordinasi antar tim
pelaksana di lapangan.

Salah satu kendala utama yang dihadapi
adalah kondisi cuaca yang kurang mendukung.
Intensitas hujan yang tinggi pada awal
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pelaksanaan proyek menyebabkan genangan air
di area kerja, sehingga memperlambat proses
pekerjaan tanah seperti penggalian, pemadatan,
dan pengecoran. Keadaan ini tidak hanya
menunda pekerjaan, tetapi juga berpotensi
menurunkan mutu konstruksi, khususnya pada
pekerjaan beton yang memerlukan kondisi
lingkungan kering agar hasil pengecoran
optimal.

Gambar 4. Kondisi Cuaca Dilapangan

Selain  itu, keterlambatan pengadaan
material juga menjadi faktor penghambat.
Beberapa bahan konstruksi seperti batu kali,
semen, dan besi tulangan mengalami
keterlambatan pengiriman akibat gangguan
distribusi  dari pihak pemasok. Hal ini
berdampak langsung pada jadwal pelaksanaan,
karena sebagian besar pekerjaan tidak dapat
dilanjutkan tanpa ketersediaan material tersebut.
Ketergantungan terhadap pihak ketiga dalam
penyediaan material menunjukkan pentingnya
pengelolaan logistik yang lebih terencana dan
responsif.

Gambar 5. Material Berupa Batu Kali

Kendala lain yang turut memengaruhi
progres pekerjaan adalah keterbatasan jumlah
tenaga kerja. Pada beberapa waktu, jumlah
pekerja yang tersedia tidak mencukupi untuk
menyelesaikan ~ volume  pekerjaan  yang
direncanakan. Selain itu, tingkat keterampilan
yang bervariasi antar pekerja turut berkontribusi
terhadap  ketidakseimbangan  produktivitas.
Kondisi ini memerlukan strategi manajemen
sumber daya manusia yang lebih optimal, seperti

penambahan tenaga kerja
pelatihan singkat di lapangan.

Sebagai respons terhadap berbagai kendala
tersebut, tim pelaksana proyek mengambil
langkah-langkah ~ mitigasi, antara  lain
penambahan jam kerja (lembur), percepatan
pengadaan material melalui koordinasi intensif
dengan pemasok, serta pelaksanaan evaluasi
mingguan untuk meninjau kembali jadwal dan
strategi pelaksanaan. Rapat koordinasi rutin juga
dilaksanakan untuk menyelaraskan komunikasi
dan mempercepat pengambilan keputusan teknis
di lapangan.

cadangan dan

Secara keseluruhan, kendala-kendala yang
terjadi dapat diminimalisasi melalui penyesuaian
taktis dan penguatan koordinasi internal. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan proyek yang
adaptif dan responsif terhadap perubahan
lapangan merupakan kunci utama dalam
menjaga kelancaran waktu pelaksanaan proyek
konstruksi.

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
yang dilakukan selama pelaksanaan proyek
pembangunan dinding penahan tanah di
lingkungan Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan,
dapat disimpulkan bahwa proyek secara umum
berjalan sesuai jadwal, meskipun sempat
mengalami deviasi pada beberapa minggu akibat
faktor cuaca dan kendala logistik. Keterlambatan
yang terjadi masih berada dalam batas toleransi
dan tidak berdampak signifikan terhadap
pencapaian target akhir proyek. Penerapan
kurva-S sebagai alat monitoring waktu terbukti
efektif dalam memberikan gambaran yang
akurat mengenai kesesuaian antara rencana awal
dan kondisi aktual di lapangan, sehingga
memudahkan tim pelaksana dalam mengambil
keputusan cepat serta melakukan tindakan
korektif bila diperlukan. Pengawasan waktu
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yang dilakukan secara berkala melalui laporan
mingguan, inspeksi lapangan, dan rapat
koordinasi juga berperan penting dalam menjaga
kelancaran proses konstruksi serta
mengantisipasi potensi deviasi yang lebih besar.
Kendala utama yang dihadapi meliputi kondisi
cuaca, keterlambatan pengiriman material, dan
koordinasi tenaga kerja, namun tantangan
tersebut dapat diatasi melalui strategi percepatan
pekerjaan, penambahan jam kerja lembur, serta
penyesuaian logistik yang tepat sasaran.

4.2. Saran
Sebagai bentuk evaluasi dan upaya

perbaikan untuk pelaksanaan proyek sejenis di

masa mendatang, berikut beberapa saran yang

dapat dipertimbangkan :

1) Perencanaan awal harus disusun lebih
komprehensif, termasuk perhitungan risiko
(risk planning) seperti kondisi cuaca dan
gangguan logistik. Penyusunan jadwal
proyek sebaiknya dilengkapi dengan
alternatif waktu pelaksanaan agar proyek
tetap berjalan dalam berbagai kondisi.

2) Sistem logistik material perlu ditingkatkan,
baik dari sisi ketepatan waktu pengiriman
maupun penyediaan stok cadangan di
lapangan. Koordinasi intensif dengan
pemasok sangat penting untuk menghindari
keterlambatan pekerjaan akibat kekurangan
bahan.

3) Kualitas dan jumlah tenaga kerja harus
dipastikan mencukupi, terutama saat proyek
memasuki tahap krusial atau percepatan.
Pelatihan lapangan serta pembagian tugas
yang seimbang akan membantu menjaga
produktivitas dan kualitas hasil kerja.

4) Komunikasi dan koordinasi antar tim
pelaksana, pengawas, dan manajemen harus
dibangun secara sistematis dan konsisten,
misalnya melalui pelaporan harian digital
dan evaluasi mingguan berbasis data kurva-
S, agar pengambilan keputusan lebih cepat
dan tepat sasaran.
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